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Abstract

Control of Aedes aegypti mosquito as dengue haemorrhagic fever (DHF) vector can be conducted by
using the ovitrap modified into a lethal ovitrap. The addition of attractant substances to the ovitrap
can attract more mosquitoes to come in to the trap, and prevent the mosquitoes to lay eggs in other
places. The aim of this research was to compare the percentage of the number of eggs trapped, the
number of eggs that hatched and the percentage of larval mortality in lethal ovitrap modified with
the addition of two types of attractant. This research was an experiment research with a complete
random design. The samples used were female bloodfed Ae. aegypti mosquito. The insecticide
used was water extract of Annona squamosa seed, and the attractants used were hay infus at water
with concentration of 20% and larval rearing water of the Ae. aegypti. Aquades used as control.
The results showed that hay infusion was more effective than larval rearing water in attracting
female Ae. aegypti mosquito to lay eggs. The highest mortality was found in the combination of
lethal ovitrap and hay infusion. The combination could be an alternative controlling strategy for
DHF management program in ovder to reduce the density of Ae. aegypti mosquito and minimize the
dengue transmission in a region.
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Abstrak

Pengendalian nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor demam berdarah dengue (DBD) dapat dilakukan
dengan menggunaan ovitrap yang dimodifikasi menjadi lethal ovitrap. Penambahan zat atraktan
pada ovitrap dapat menarik lebih banyak nyamuk untuk datang ke perangkap yang dipasang dan
mencegah nyamuk bertelur di tempat lain. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan persentase
jumlah telur terperangkap, jumlah telur menetas dan mortalitas larva pada lethal ovitrap yang diberi
tambahan dua jenis atraktan. Insektisida yang digunakan adalah ekstrak air biji srikaya (Annona
squamosa), sedangkan atraktan yang digunakan adalah air rendaman jerami dengan konsentrasi 20%
dan air bekas kolonisasi larva Ae. aegypti. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan
acak lengkap. Sampel yang digunakan adalah nyamuk Ae. aegypti betina yang kenyang darah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa air rendaman jerami merupakan atraktan yang lebih berpengaruh
dibandingkan air bekas kolonisasi de. aegypti dalam menarik nyamuk Ae. aegypti untuk bertelur.
Mortalitas larva tertinggi terdapat pada kombinasi lethal ovitrap dengan air rendaman jerami.
Kombinasi lethal ovitrap dengan atraktan air rendaman jerami dapat menjadi strategi pengendalian
alternatif bagi pengelola program DBD untuk mengurangi kepadatan nyamuk Ae. aegypti dan
meminimalisasi transmisi penyakit demam berdarah dengue di suatu wilayah.

Kata kunci : Lethal Ovitrap, atraktan, Aedes aegypti
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PENDAHULUAN

Aedes aegypti merupakan salah satu
spesies nyamuk yang berperan dalam transmisi
sejumlah penyakit Arbovirus seperti demam
dengue (Dengue Fever/DF), demam berdarah
dengue/DBD  (Dengue Hemorrhagic Fever/
DHF), demam kuning (Yellow Fever/YF) dan
Chikungunya'. Penyakit-penyakit ~ tersebut
memiliki dampak merugikan bagi produktifitas
masyarakat, bahkan penyakit DBD dapat
menyebabkan kematian. Kebijakan WHO South-
East Asia dan Western Pacific Regions untuk
mencegah dan mengontrol penyakit demam
berdarah dengue diimplementasikan melalui
program Bi-regional Dengue Strategy (2008-
2015) yang terdiri dari enam elemen penting,
diantaranya adalah  pengendalian vector dan
penelitian tentang dengue?’.

Pengendalian vektor DBD selama ini
dilakukan dengan kegiatan pengamatan vektor
DBD (surveillance), penyemprotan insektisida
di daerah yang ditemukan kasus, dan larvasidasi.
Kegiatan pengamatan vektor dilakukan untuk
mengidentifikasi wilayah yang memiliki kepadatan
nyamuk yang tinggi atau untuk mendeteksi
periode peningkatan populasi nyamuk'. Ada
beberapa metode kegiatan surveilan untuk
mendeteksi adanya infestasi nyamuk Ae. aegypti
di suatu wilayah yakni survei larva, survei nyamuk
dewasa, dan survei telur. Survei telur terbukti
cukup efektif mendeteksi keberadaan nyamuk
Ae. aegypti di suatu daerah, bahkan pada saat
kepadatan vektor berada pada level rendah’. Alat
yang digunakan dalam survei telur disebut ovitrap
(perangkap telur). Penggunaan perangkap telur
(ovitrap) terbukti berhasil menurunkan densitas
vektor di beberapa negara. Alat ini dikembangkan
pertama kali oleh Fay dan Eliason®, kemudian
digunakan oleh Central for Diseases Control and
Prevention (CDC) dalam surveilan Ae. aegypti’.
Cara ini telah berhasil dilakukan di Singapura
dengan memasang 2000 ovitrap di daerah endemis
DHF®. Ovitrap dirancang untuk menarik nyamuk
betina meletakkan telurnya kemudian dihitung
dan diidentifikasi '.

Perangkap telur atau ovitrap yang
digunakan untuk surveilan Aedes dapat
dimodifikasi untuk membunuh nyamuk dewasa
atau populasi pra-dewasa Ae. aegypti. Modifikasi
ovitrap menjadi perangkap nyamuk yang
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mematikan (lethal/autocidal ovitrap) dengan
menambahkan beberapa jenis insektisida pada
media bertelur (ovistrip)*. Di Brazil, penggunaan
lethal ovitrap dengan penambahan deltametrin
dilaporkan dapat mengurangi kepadatan Ae.
aegypti dewasa dan menghasilkan hampir 100%
kematian larva uji selama satu bulan pengamatan’.
Penggunaan ekstrak tanaman sebagai insektisida
nabati selama ini belum pernah dikombinasikan
ke dalam ovitrap. Insektisida nabati menawarkan
pendekatan yang lebih alami dan lebih ramah
lingkungan dari pada insektisida sintetis®. Salah
satu jenis tanaman yang berpotensi membunuh
serangga adalah tanaman Srikaya (Annona
squamosa). Aktivitas insektisida dari ekstrak biji
srikaya disebabkan oleh dua senyawa golongan
annonain yang terdiri atas annonin dan squamosin’.
Modifikasi ovitrap dengan menambahkan zat
atraktan terbukti dapat meningkatkan jumlah telur
yang terperangkap'®. Atraktan adalah zat penarik
nyamuk untuk datang ke suatu tempat. Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
atraktan oviposisi memperlihatkan prospek yang
cukup baik untuk memantau kepadatan vektor
DBD. Atraktan dapat berasal dari tanaman yang
mudah ditemukan di sekitar masyarakat atau
bahan lain yang mempunyai aroma dan zat yang
dapat menarik nyamuk untuk bertelur. Diantara
beberapa jenis tanaman yang telah diujikan
dan menunjukkan hasil yang cukup signifikan
sebagai atraktan adalah rendaman (infusion)
rumput FEleusine indica® dan infusion rumput
Panicum maximum"'. Adapun bahan lain yang
telah terbukti dapat menjadi atraktan adalah air
bekas kolonisasi nyamuk Ae. aegypti itu sendiri.
Penelitian Ambarita (2008)'? tentang penggunaan
homogenat nyamuk dan air bekas kolonisasi
menunjukkan bahwa ovitrap dengan air bekas
kolonisasi larva sangat atraktif bagi nyamuk Ae.
aegypti untuk melakukan oviposisi.

Pada penelitian ini dilakukan modifikasi
ovitrap menjadi lethal ovitrap dengan penambahan
ekstrak biji srikaya. Selanjutnya akan diujikan
dua jenis atraktan dari rendaman jerami dan
air bekas kolonisasi Ae. aegypti pada lethal
ovitrap tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membandingkan persentase jumlah telur
terperangkap pada lethal ovitrap berdasarkan
beda jenis atraktan, untuk mengetahui jumlah
telur menetas dan jumlah mortalitas larva. Hasil
yang diharapkan dari penelitian ini adalah prospek
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lethal ovitrap dengan atraktan terbaik sebagai
suatu alat (tools) sederhana, mudah diaplikasikan
dan dimanfaatkan oleh pengelola program DBD
untuk mengurangi kepadatan nyamuk Ae. aegypti
betina di alam sehingga dapat meminimalisir
transmisi dengue di wilayah kerjanya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Parasitologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
Waktu pelaksanaan mulai bulan Maret sampai
dengan bulan Mei 2011. Populasi pada penelitian
ini adalah nyamuk Ae. aegypti hasil kolonisasi
Laboratorium Parasitologi Universitas Gadjah
Mada. Sampel untuk pengujian atraktan terhadap
oviposisi adalah nyamuk betina gravid. Sampel
penelitian didapatkan dengan cara melakukan
rearing. Sekitar 500 butir telur Ade. aegypti
hasil kolonisasi laboratorium ditetaskan dan
dikembangkan hingga menjadi nyamuk dewasa.
Pada tahap pupa, wadah berisi pupa dimasukkan
ke dalam kandang nyamuk, sehingga nyamuk
yang menetas dari pupa dapat segera melakukan
perkawinan. Diberikan pakan larutan sukrosal0%
dan pakan darah mencit. Diamati kondisi perut
nyamuk, apabila bagian abdomen/perut terlihat
penuh dan bewarna merah, nyamuk betina tersebut
dianggap telah kenyang darah dan siap sebagai
sampel penelitian. Selanjutnya, sebanyak 125
nyamuk betina yang kenyang darah dipisahkan
ke kandang lain. Nyamuk betina tersebut akan
mematangkan telurnya dalam waktu sekitar 3-4
hari dan menjadi nyamuk gravid.

Ovitrap dibuat menggunakan gelas plastic
berukuran volume 195 ml, ovistrip berupa kertas
saring berukuran panjang 20 cm dan lebar 5 cm
dipasang melingkar pada 1/3 bagian atas dari
mulut gelas. Ovistrip dipasang pada saat akan
dilakukan pengujian setelah gelas diisi berbagai
jenis air sebagai media uji. Volume media uji
ditetapkan sebanyak 150 ml. Ekstrak biji srikaya
diperoleh dengan metode infudasi menggunakan
air sebagai pelarut dengan perbandingan serbuk
biji srikaya dan air yaitu 1:1. Konsentrasi ekstrak
biji srikaya yang digunakan didapatkan dari
hasil uji pendahuluan penentuan konsentrasi
yakni konsentrasi 100% dengan volume 1 ml
per media uji. Atraktan yang digunakan adalah
air rendaman jerami (Oryza sativa) konsentrasi
20%" dan air bekas kolonisasi larva Ae. aegypti

dengan konsentrasi 150 larva/600ml air'?. Air
rendaman jerami dibuat dari 125 gram jerami
kering, dipotong dan direndam dalam 15 liter air
dan didiamkan di dalam ember plastik bertutup
rapat selama 7 hari’. Sebagai kontrol digunakan
aquades.

Jenis penelitian adalah  eksperimen
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).
Ada enam kombinasi bahan yang diujikan pada
sampel penelitian yakni air bekas kolonisasi
(ABK), air rendaman jerami (ARJ), ABK
ditambah ekstrak biji srikaya (ABKE), ARJ
ditambah ekstrak biji srikaya (ABKE), aquades
ditambah ekstrak biji srikaya (AqE), dan aquades
sebagai kontrol (K). Pengulangan dilakukan
sebanyak lima kali. Efektivitas atraktan dianalisis
dengan uji ANOVA (4nalysis of Variance) dan uji
lanjut LSD (Least Significance Difference). Jika
normalitas data tidak terpenuhi maka digunakan
uji Kruskal Wallis. Normalitas data diuji dengan
uji Kolmogorov-Smirnof.

Enam ovitrap diletakkan secara acak
di dalam kandang berukuran 50 cm3 dengan
pola lingkaran. Setelah dibiarkan selama satu
jam, dimasukkan 25 ekor nyamuk betina gravid
(sekitar 3-4 hari setelah nyamuk diberi pakan
darah) dan diberi makan larutan sukrosa 10% yang
diresapkan pada sepotong kapas. Pengamatan
dilakukan setiap hari sampai dengan hari ke 4
setelah pengujian dilaksanakan. Pada hari ke
empat, ovitrap dikeluarkan untuk dihitung jumlah
telur pada tiap-tiap ovitrap menggunakan counter.
Bila terdapat telur pada air, akan disaring dan
jumlahnya ditambahkan ke jumlah telur pada
kertas saring. Selanjutnya telur dikembalikan
pada media untuk ditetaskan. Pakan larva yang
sudah  dicairkan ditambahkan secukupnya
ke dalam masing-masing ovitrap. Mortalitas
larva diamati dengan perbandingan larva pada
ovitrap pembanding (ovitrap tanpa ekstrak) dan
kontrol. Waktu pengamatan berakhir setelah
tidak ditemukan larva yang hidup pada ovitrap
perlakuan atau jika semua larva pada ovitrap
kontrol telah menjadi nyamuk dewasa. Setelah
pengamatan terhadap mortalitas larva selesai atau
semua larva pada kontrol menjadi dewasa, kertas
saring berisi telur diperiksa di bawah mikroskop.
Dihitung jumlah telur yang cangkangnya terbuka
sebagai indikasi telur yang menetas, dan dihitung
juga telur yang masih utuh cangkangnya. Telur
yang masih utuh cangkangnya pada pengamatan
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di bawah mikroskop akan ditekan dengan ujung
jarum seksi agar pecah untuk melihat keberadaan
embrionya.

HASIL

Pada pengamatan 24 jam setelah
perlakuan, terdapat beberapa telur yang menempel
pada ovitrap, namun penghitungan baru
dilakukan pada hari keempat setelah perlakuan
agar proses oviposisi tidak terganggu. Pada saat
penghitungan telur, tidak ditemukan adanya larva
yang menetas pada ovitrap. Berdasarkan hasil
penghitungan didapatkan sebanyak 4019 telur.
Persen terbanyak terdapat pada ovitrap berisi
Air Rendaman Jerami (ARJ) yakni 42,6%,
sedangkan Air Bekas Kolonisasi (ABK) sebanyak
17,3% dan kontrol sebesar 17,6%. Jumlah telur
yang diletakkan nyamuk lebih rendah pada
media yang ditambahkan ekstrak biji srikaya,
persentase paling sedikit terdapat pada ABK
dengan penambahan ekstrak biji srikaya (ABKE)
yakni sebesar 3% (Gambar 1). Analisis statistik
dengan ANOVA menunjukkan nilai signifikansi
antara berbagai jenis media terhadap jumlah telur
sebesar 0.002 (p<0,05). Selanjutnya dengan uji
lanjut LSD dibuktikan bahwa atraktan ARJ paling
signifikan memberikan perbedaan jumlah telur
dibandingkan dengan media lainnya (Tabel 1).

®ARJ : Airrendaman jerami

@ ABK  Airbekas kolonisasi

Bk : Kontrol/agquades

WARJE : ARJ+ ekstrak biji srikaya

BABK :ABK + ekstrak biji srikaya
AqE : Aquades + ekstrak biji srikaya

Gambar 1. Jumlah telur nyamuk hasil uji efektivitas
atraktan pada ovitrap menggunakan
enam jenis media uji

Media Uji ABK K ARJE ABKE AqE
ARJ 0.007 0.008 0.003 0.000 0.000
ABK NS NS NS NS
K NS NS NS
ARJE NS NS
ABKE NS

Keterangan: NS : not signifikan
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ARJ  :Airrendaman jerami ARJE  : ARJ + ekstrak biji srikaya
ABK : Air bekas kolonisasi ABKE  : ABK + ekstrak biji srikaya
K : Kontrol/aquades AqE : Aquades + ekstrak biji srikaya

Dari 4019 telur yang didapatkan, sebanyak
2981 telur ditetaskan menjadi larva (74,2%).
Sebanyak 25,8% telur dinyatakan drop/hilang.
Dari telur yang ditetaskan, hanya 26% yang tidak
menetas dan sebagian besar menetas (74%).
Pada pengamatan setelah 24 jam ditetaskan,
ditemukan larva pada tiap-tiap ovitrap. Persentase
telur menetas rata-rata di atas 50% di setiap
gelas perlakuan dan kontrol (Tabel 2). Analisis
dengan ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan
jenis media berpengaruh signifikan terhadap
jumlah telur menetas dengan nilai p<0,05. Uji
lanjut dengan LSD memperlihatkan bahwa ARJ
merupakan media paling berpengaruh terhadap
jumlah telur menetas dibandingkan dengan media
lain.

Pada Gambar 2, dari 26% (775 butir) telur
tidak menetas, terlihat bahwa persentase telur
yang hanya berisi air (telur kosong) lebih besar
daripada telur berisi embrio atau cairan kental
yang mengindikasikan adanya calon embrio. Telur
kosong adalah telur yang pada saat dipecahkan
dengan ujung jarum seksi mengeluarkan cairan
encer, sedangkan telur yang berisi cairan kental
dan sedikit mengeras di bagian tengahnya saat
dipecahkan adalah telur yang mengandung
embrio. Persentase telur kosong dari telur tidak
menetas berturut-turut mulai dari yang paling
tinggi terdapat pada media ARJE (93,4%), K
(81,3%), ARJ (78,7%), ABK dan ABKE (75,7%)
dan AqE (69%).

Pengamatan selanjutnya terhadap 74%
telur menetas (2206 butir) menunjukkan bahwa
persentase larva hidup dan larva mati pada
perlakuan bervariasi. Secara statistik dengan uji
Kruskal Wallis terlihat bahwa terdapat perbedaan
signifikanantaramediaujiterhadap mortalitaslarva
saat menetas (p<0,05). Gambar 3 menunjukkan
bahwa mortalitas larva di atas 80% terjadi pada
telur menetas di ovitrap yang ditambah dengan
ekstrak biji srikaya (lethal ovitrap). Tingkat
kematian tertinggi terdapat pada ovitrap dengan
media ARJE (98,9%), diikuti oleh AqE (86,3%)
dan ABKE (85,7%). Tingkat kematian terendah
terdapat pada ovitrap kontrol (1,3%).
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Tabel 2. Persen telur menetas dan tidak menetas hasil uji efektivitas atraktan pada ovitrap menggunakan
enam jenis media uji

Media Uji 'Telur . Telur . Telur Telur
Diperoleh Ditetaskan Tidak Menetas (%) Menetas (%)
ARIJ 1713 1104 20,4 79,6
ABK 695 531 20,9 79,1
K 707 628 40,1 59,9
ARJE 569 472 25,6 74,4
ABKE 120 86 43,0 57,0
AqE 215 160 18,1 81,9
Jumlah 4019 2981 26,0 74,0
Keterangan:
ARJ : Air rendaman jerami ARJE : ARJ + ekstrak biji srikaya
ABK : Air bekas kolonisasi ABKE : ABK + ekstrak biji srikaya
K : Kontrol/aquades AqE : Aquades + ekstrak biji srikaya
L200s B Kosong ™ Balkal Embrio
100%
80%6
60%
40%
20% -
0% -
ART ABK K ARJE ABKE AqE

Gambar 2. Jumlah telur berisi cairan (kosong) dari telur tidak menetas hasil uji efektivitas atraktan pada
ovitrap menggunakan enam jenis media uji

Keterangan:
ARJ : Air rendaman jerami ARIJE : ARJ + ekstrak biji srikaya
ABK : Air bekas kolonisasi ABKE : ABK + ekstrak biji srikaya
K : Kontrol/aquades AqE : Aquades + ekstrak biji srikaya

M Larva Hidup ™ Larva Mati

BRI . 85.7% . 86.3%
- (+]

13 .72}
879 420 376 251 49 131
ART ABK K ARIJE ABKE AqE

Gambar 3. Mortalitas larva dari telur menetas hasil uji efektivitas pada ovitrap menggunakan enam jenis
media uji

Keterangan media uji:
ARJ : Air rendaman jerami ARJE : ARJ + ekstrak biji srikaya
ABK : Air bekas kolonisasi ABKE : ABK + ekstrak biji srikaya
K : Kontrol/aquades AqE : Aquades + ekstrak biji srikaya
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Pengamatan kematian larva dilakukan
sampai semua larva yang menetas pada ovitrap
kontrol menjadi dewasa. Tidak ditemukan efek
penghambatan perkembangan larva menjadi
dewasa  berdasarkan  pengamatan.  Durasi
perkembangan larva yang masih bertahan hidup
pada ovitrap perlakuan sama dengan perkembangan
larva kontrol menjadi dewasa.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah telur,
ovitrap berisi air rendaman jerami menghasilkan
jumlah telur terbanyak dibandingkan media
lainnya. Hal ini diperkuat oleh analisa statistik lanjut
menggunakan LSD, bahwa ARJ terbukti signifikan
memberikan perbedaan jumlah telur pada ovitrap
dibandingkan media lainnya. Ini membuktikan
bahwa ARJ berpengaruh positif pada proses
oviposisi. Konsentrasi rendaman rumput 20%
digunakan pada uji perbandingan ovitrap dengan
kontainer yang terdapat di lingkungan perumahan.
Konsentrasi ini dianggap sebagai konsentrasi
optimum dari uji perbandingan konsentrasi
rendaman rumput pada penelitian yang sama's.
Jumlah telur yang banyak terdapat pada media ARJ
dapat dipengaruhi oleh banyaknya nyamuk betina
yang datang ke media ARJ dan terstimulasi untuk
bertelur pada media tersebut. Untuk ini, ARJ dapat
dianggap sebagai atraktan oviposisi. Suatu zat
dianggap sebagai atraktan dan stimulant oviposisi
jika menyebabkan nyamuk betina gravid bergerak
aktif menuju sumber zat tersebut dan terdorong
untuk meletakkan telurnya di sana'¥. Berbagai
hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
fermentasi rendaman beragam rumput dan jerami
atraktif menarik nyamuk Ae. aegypti gravid untuk
bertelur baik di laboratorium maupun lapangan. Ini
ditandai dengan jumlah telur yang diletakkan pada
rendaman lebih tinggi dibandingkan kontrolnya.
Pada penelitian lain yang menggunakan alat
olfactometer diketahui bahwa Ae. aegypti justru
tidak tertarik terhadapkomponenkimiavolatileyang
dilepaskan oleh rendaman jerami dan tertangkap
indera nyamuk dari jauh. Peningkatan oviposisi
Ae. aegypti diketahui berasal dari kandungan kimia
non-volatil yang terkandung pada permukaan air
rendaman jerami. Ketika tersentuh oleh organ
sensory chemotactile nyamuk, kandungan kimia
ini lebih merangsang nyamuk untuk bertelur,
dibandingkan bau yang menarik nyamuk dari
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jauh'’. Kandungan kimia tersebut dimungkinkan
berasal dari aktivitas mikroorganisme saat proses
fermentasi berlangsung. Keatraktifan rendaman
organik dipengaruhi oleh pertumbuhan bakteri
pada rendaman yang juga meningkatkan produksi
metabolit sekunder’.

Pada penelitian ini, persentase jumlah telur
yang diletakkan pada ABK sedikit lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol yang menggunakan
akuades. Hal ini berbeda dengan hasil dari
penelitian sebelumnya mengenai penggunaan
air bekas kolonisasi larva sebagai atraktan. Pada
penelitian tersebut diketahui bahwa kualitas ABK
yang berasal dari kolonisasi 150 ekor larva/600 ml
air menghasilkan jumlah telur lebih tinggi dari pada
atraktan yang berasal dari homogenate pupa, larva,
telur dan pembandingnya yakni air destilasi'?.
Pada penelitian ini, tingkat kekeruhan ABK lebih
tinggi dibandingkan dengan media ARJ maupun
kontrol. Kekeruhan juga tinggi pada media-media
yang ditambah dengan ekstrak biji srikaya. Pada
media dengan tingkat kekeruhan tinggi, persentase
jumlah telur yang dihasilkan jauh lebih sedikit
dibandingkan media ARJ dan kontrol. Persentase
jumlah telur terendah terdapat pada media ABK
yang ditambah ekstrak biji srikaya (ABKE). Ini
menunjukkan bahwa kekeruhan tempat oviposisi
menjadi salah satu tanda/isyarat yang menolak
nyamuk Ae. aegypti untuk bertelur. Nyamuk Ae.
aegypti di alam cenderung menyukai tempat-
tempat penampungan yang berair jernih sebagai
tempat perkembangbiakannya'®.

Persentase telur menetas lebih besar dari
pada persentase telur tidak menetas pada tiap-tiap
media uji, rata-rata >57%. Ini menunjukkan bahwa
jenis media tidak mempengaruhi daya tetas telur.
Selain itu dari pemeriksaan lanjutan terhadap 26%
telur yang tidak menetas diketahui bahwa hanya
7-31% yang mengandung embrio, sisanya (>70%)
berupa telur kosong atau telur yang sebenarnya
tidak sempat dibuahi oleh nyamuk jantan saat terjadi
mating/perkawinan, bukan akibat adanya perlakuan
penelitian. Pada media dengan penambahan
ekstrak biji srikaya, persentase telur menetas juga
bervariasi, menunjukkan bahwa ekstrak biji srikaya
juga tidak berpengaruh terhadap daya tetas telur.
Ekstrak biji srikaya diketahui berdaya larvasida
terhadap Ae. aegypti dan Culex quinquefasciatus,
tetapi tidak mempengaruhi kemampuan bertelur
dan daya tetas nyamuk!'’.

Telur yang didapatkan dari mekanisme
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oviposisi nyamuk ditetaskan pada media yang
sama. Pada penelitian ini ingin diketahui pengaruh
kombinasi atraktan dengan ekstrak biji srikaya
sebagai agen lethal pada lethal ovitrap, sehingga
dapat diketahui efektifitas atraktan dalam menarik
nyamuk betina bertelur sekaligus membunuh
larva yang menetas dari telur tersebut. Karena
itu mortalitas larva yang diamati pada penelitian
ini adalah larva yang baru menetas dari telur
yang diletakkan nyamuk pada media perlakuan.
Sebanyak 74% telur yang menetas pada semua
jenis media maupun kontrol diamati terus-menerus
perkembangannya hingga menjadi dewasa.
Persentase mortalitas larva bervariasi namun
mencapai lebih dari 80% pada media dengan
penambahan ekstrak biji srikaya. Ini menunjukkan
bahwa penambahan ekstrak berpengaruh nyata
terhadap mortalitas larva. Secara statistik dengan
uji Kruskal Wallis dapat dinyatakan bahwa media
uji berpengaruh terhadap mortalitas larva (p<0,05).
Larva yang baru menetas (larva instar 1) memiliki
kondisi tubuh yang cenderung rentan, organ-
organ tubuhnya belum siap berfungsi secara utuh
sehingga tidak dapat bertahan hidup ketika terpapar
ekstrak. Pada larva yang baru menetas, kepalanya
masih berkerut, berbentuk segitiga dan tidak lebih
lebar dari thorax, sisir untuk makan pada labrum
masih terselip di rongga preoralnya. Larva akan
segera menghisap air untuk mengkontraksikan
thorax dan abdomennya, mendorong haemolymfa
menuju ke kepala yang akan membesar lebih dari
thorax, perluasan terutama terjadi di bagian frontal.
Selanjutnya kepala akan tumbuh lebih lebar dan
lebih gelap. Sisir untuk makan akan berkembang
dan siap berfungsi'®. Kandungan insektisida dalam
ekstrak biji srikaya dapat menghambat proses
penyempurnaan organ pada larva instar 1 sehingga
perkembangannya menjadi tidak sempurna, larva
tidak dapat bertahan dan akhirnya mati. Kandungan
alkaloid pada biji srikaya juga dapat mempengaruhi
sistem saraf pusat serangga. Kerusakan saraf pusat
dapat menghambat kegiatan enzim kolinesterase
dan penimbunan asetilkolin sehingga menghalangi
segala impuls dari sistem saraf pusat ke otot-otot
serangga dan menyebabkan kematian'®. Dengan
demikian ekstrak biji srikaya dapat digunakan
sebagai insektisida yang efektif pada lethal ovitrap.

Mortalitas larva yang terjadi pada media
non kombinasi (ovitrap tanpa ekstrak biji srikaya)
dimungkinkan terjadi karena proses kompetisi
intra spesifik larva terhadap makanan. Seperti

sudah dipaparkan sebelumnya, jumlah telur
yang diletakkan nyamuk pada tiap jenis media
bervariasi, tertinggi pada media ARJ, sehingga
pada saat ditetaskan kepadatan larva pada tiap
jenis media menjadi berbeda. Persentase mortalitas
semakin tinggi berbanding lurus dengan kepadatan
larva pada media, yakni ARJ, ABK dan kontrol.
Kompetisi intraspesifik dapat mengurangi efisiensi
suatu individu mengeksploitasi pakan yang tersedia
meskipun dalam jumlah yang mencukupi sebagai
akibat kehadiran individu-individu lainnya'?.

Atraktan ARJ merupakan atraktan terbaik
dari hasil uji, menghasilkan persentase telur
lebih banyak dibandingkan ABK dan kontrol.
Penambahan ekstrak biji srikaya pada ARJ
memberikan persentase mortalitas larva tertinggi
dibandingkan media lainnya. Ini menunjukkan
adanya sinergisme positif antara ARJ sebagai
atraktan dengan ekstrak biji srikaya sebagai
larvasida nabati (agen lethal) pada ovitrap yang
digunakan. Sinergisme ini tidak ditemukan pada
kombinasi media ABK dengan ekstrak biji srikaya.
Mortalitas nyamuk yang lebih tinggi pada lethal
ovitrap (ovitrap dengan penambahan ekstrak
biji srikaya) dibandingkan kontrol menunjukkan
adanya efek larvasida ekstrak biji srikaya terhadap
Ae. aegypti.

Lethal ovitrap dengan penambahan atraktan
ARJ di sekitar rumah dapat menjadi breeding
competitor bagi tempat penampungan air (TPA)
milik penduduk. Pemasangan breeding competitor
ini sangat bermanfaat terutama di wilayah yang
sulit air, masyarakat terbiasa menampung air
untuk digunakan, bahkan pada lebih dari satu TPA.
Atraktan ARJ akan menarik lebih banyak nyamuk
betina untuk datang pada ovitrap yang sengaja
dipasang dari pada bertelur pada TPA atau kontainer
lain yang ada di dekatnya. Penambahan kandungan
ekstrak biji srikaya pada ovitrap menyebabkan larva
yang menetas dari telur yang diletakkan nyamuk,
akan mati dan tidak sempat berkembang menjadi
dewasa. Dengan demikian siklus perkembangan
nyamuk dapat diputuskan sehingga siklus hidup
virus yang dibawanya juga terhenti. Transmisi
penyakit dapat lebih mudah dikendalikan dengan
pengendalian populasi vektornya. Menurut Reiter
dkk. (1995)", metode kontrol yang mengurangi
keberadaan tempat berkembang biak nyamuk
dapat mengakibatkan peningkatan dispersi nyamuk
betina yang berarti meningkatkan pula penyebaran
Arbovirus yang dibawanya.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Air rendaman jerami (ARJ) merupakan jenis
atraktan yang lebih berpengaruh dibandingkan
dengan air bekas kolonisasi Ae. aegypti (ABK)
dalam menarik nyamuk Ae. aegypti betina gravid
untuk bertelur.

2. Penambahan atraktan dan ekstrak biji srikaya
tidak berpengaruh terhadap daya tetas telur
nyamuk.

3. Lethal ovitrap dengan penambahan atraktan ARJ
menghasilkan mortalitas larva yang lebih tinggi
dibandingkan lethal ovitrap dengan atraktan
ABK.
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